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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penelitian adalah untuk mempelgjari faktor-faktor yang berpengaruh sehingga pada pasien yang
menderita penyakit Talasemia Mayor sering terjadi gangguan psikopatologis. Juga ingin diketahui secara
khusus adal ah bagaimana peranan orangtua dalam menimbulkan gangguan jiwa pada anaknya yang
menderita talasemia. Langsung terhadap timbulnya gangguan jiwa pada anaknya. | bu memainkan peranan
yang. lebih besar dalam menimbulkan gangguan jiwa anaknya. Disamping itu orang juga sangat tertekan
oleh pendapatan keluarga yang tidak memadai serta keadaan anak yang dengan bertambahnya umur semakin
buruk prognosisnya.

Subjek penelitian meliputi 192 kasus yang terdiri dari 110 anak laki-laki dan 82 anak perempuan yang
berumur antara 1-17 tahun dan datang berobat jalan pada Unit Talasemia, Bagian IImu Kesehatan Anak
FKUI/RSUPN Cipto Mangunkusumo. Disamping itu penelitian juga dilakukan terhadap 192 pasang
orangtuanya.

Tempat Penelitian adalah Unit Talasemia, Bagian Ilmu Kesehatan Anak FKUI/RSUPN Cipto
M angunkusumo.

Pemeriksaan dilakukan dengan pemeriksaan psikiatrik dengan berpedoman pada wawancara standar
"Pedoman pembuatan laporan psikiatrik™ dan kuesioner-kuesioner. Kuesioner itu adalah kuesioner yang
secara khusus dirancang untuk orangtua pasien untuk mendapat data demografis dan memeriksa persepsi
orangtua mengenai penyakit talasemia serta kesepakatan antara orangtua. Disamping itu, juga dipakal
kuesioner SCL 90 untuk memeriksa terdapatnya kecenderungan gangguan jiwa pada orangtua.

Hasi| utama

1. Jumlah kasus talasemia yang menderita gangguan jiwa adalah 62 orang (32.3%), ibu yang mempuyal
kecenderungan gangguan jiwa adalah 73 orang (38.0%) sedangkan ayah adalah 95 orang (49.5%).
Pemeriksaan klinis psikiatrik yang dilakukan pada 108 ibu menunjukkan bahwa 39 (36.1%) orang menderita
gangguan jiwa sedangkan pada pemeriksaan 104 orang ayah sebanyak 35 orang (32.7%) menderita
gangguan jiwa.

2. Tidak terdapat hubungan antara kecenderungan gangguan jiwa pada orangtua dengan gangguan jiwa pada
anaknya. Terdapat hubungan antara gangguan jiwa padaibu dengan gangguan jiwa pada anaknya.

3. Persepsi orangtua mengenai penyakit talasemia cukup realistik. Persepsi ibu mengenai

kemampuan anak berhubungan secara negatif dengan gangguan jiwa pada anaknya

4. Persepsi orangtua mengenal talasemia sangat dipengaruhi oleh pendapatan keluarga dan
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umur anak

Kesimpulan

Penyakit Talasemia Mayor merupakan stresor psikososial yang berat baik bagi anak maupun orangtuanya
sehingga merupakan faktor yang menentukan timbulnya psikopatologi pada anak dan orangtuanya. Temyata
bahwa orangtua tidak berperan secaralangsung terhadap timbulnya gangguan jiwa pada anaknya. [bu
memainkan peranan yang lebih besar dalam menimbulkan gangguan jiwa anaknya. Disamping itu orang
juga sangat tertekan oleh pendapatan keluarga yang tidak memadal serta keadaan anak yang dengan
bertambahnya umur semakin buruk prognosisnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Purpose the aim is to study the influence of factors on patients suffering from Thalassemia Mayor and their
parents which often causes the emergence of psychopathology. Specia attention is placed upon the role of
parents in developing mental disordersin their children who are thalassemics.

Study subjects

Study subjects were taken from the population of patients who regularly visit the Thalassemia Unit of Cipto
Mangunkusumo Hospital in Jakarta. The number of casesincluded in the study is 192 patients, consisting of
110 boys and 82 girls, aged between | - 17 years. Their parents were also included in the study

Measurements

M easurements were performed by interviews and observation. All the cases and their parents were examined
using general psychiatric examination technique based on Manual for Constructing a Psychiatric Report. In
addition to this examination a special questionnaire was constructed to obtain demographic data and
perception of parents about their children'sillness. The parents were also asked to complete aform of SCL-
90 which is a self-rating questionnaire to evaluate their mental status.

Main Results

1. The number of cases who besides Thalassemia Mayor also suffer from mental disorder is 62 (32.3%). The
number of fathers who have a tendency for mental disordersis 73 (38.0%), the number of mothersis 95
(49.5%), Psychiatric examination of 108 mothers showed that 39 (36.1%) suffer from mental disorder and
examination of 104 fathers showed that 35 (32.7%) suffer from mental disorder

2. There was no relationship found between tendency for mental disorder of the parents and mental disorders
of their children. On the contrary there was relationship found between mental disorder of the cases and
mental disorder of their mothers.

3. Perception of the parents about Thalassemia Mayor was quite realistic. Perception of the

mothers about the child's ability was negatively related towards mental disorder of the children.

4. Perception of the parents about Thalassemia Mayor was influenced by income of the family and

age of the child

Conclusion



It has been proven that Thalassemia Mayor is a severe psycho-socia stress causing psychopathology in
thalassemics and their parents, The parents do not directly influence the emergence of mental disorder in
their children. Mothers play a greater role in precipitating mental disorder in their children



